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ABSTRAK 

Khaula, Mizatul. 2020. Pembagian Waris Pada Keluarga Islam (Studi Kasus di 

Dusun Wonokoyo Kelurahan Menganti Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik). Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: 

Drs. H. Ahmad Subekti, M.Ag. Pembimbing 2: Dr. Dzulfikar Rodafi, 

Lc., MA.   

 

Kata Kunci : Waris, Pembagian, Keluarga Islam.  

 

Ketentuan pembagian waris bagi orang yang ditinggalkan oleh pewaris 

telah digariskan dalam Al-qur’an dan Hadis Nabi secara rinci dan jelas. Ayat-ayat 

Al-qur’an dan Hadis Nabi yang secara langsung telah mengatur kewarisan dan 

tanpa mengabaikan seseorang sama sekali. seperti halnya dalam pembagian waris 

menurut adat di keluarga Islam yakni apabila anak perempuan yang tinggal 

bersama orang tuanya maka dia berhak mendapatkan rumah beserta tanahnya, dan 

dalam sistem pembagian waris tidak dibagi secara langsung karena anak masih 

dibawah umur dan dibagikan ketika ahli waris sudah berumah tangga.   

Dari latar belakang penelitian di atas maka peneliti memfokuskan 

penelitian, yakni tentang pandangan Hukum Islam dan Hukum Adat terhadap 

sistem pembagian harta warisan pada keluarga Islam di Dusun Wonokoyo 

Kelurahan Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, dan praktek 

pembagian waris pada keluarga Islam di Dusun Wonokoyo Kelurahan Menganti 

Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pandangan hukum 

Islam terhadap sistem pembagian harta waris pada keluarga Islam di Dusun 

Wonokoyo Kelurahan Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik dan 

praktek pembagian waris pada keluarga Islam di Dusun Wonokoyo Kelurahan 

Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.  

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas penelitian dilakukan dengan jenis 

penelitian kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi, yaitu pengamatan yang merupakan aktivitas penelitian 

fenomena yang dilakukan secara sistematis, metode wawancara yang merupakan 

metode pengumpulan data dengan menggunakan jalan tanya jawab secara lisan 

dengan sumber penelitian, dan metode dokumentasi.      

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan Hukum Islam 

terhadap sistem pembagian waris pada keluarga Islam ini masih sedikit banyak 

yang menggunakan hukum waris adat akan tetapi di utamakan menggunakan 

hukum waris Islam terlebih dahulu. Dan dalam sistem pembagiannya 

menggunakan apa yang sudah tercantum dalam Al-qur’an dan al-hadis bahwa 

laki-laki mendapatkan 2:1 dengan saudara perempuannya dan dalam pembagian 

Hukum Adat pembagiannya menurut masing-masing daerahnya. Prakteknya jika 

dari pihak keluarga ada yang belum setuju atas pembagiannya maka dibagi secara 

merata atau kesepakatan keluarga. Ada juga ahli waris yang keberatan atas harta 

warisan yang diperolehnya maka harta tersebut bisa dikasihkan kepada orang lain 

dengan syarat menghibahkan kepada orang yang diberi harta tersebut, akan tetapi 
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dalam pembagian tersebut sudah keluar dari tatanaan pembagian waris menurut 

hukum islam.  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan akhirnya menghasilkan suatu 

kesimpulan sebagai berikut: Pertama, sistem pembagian harta waris sesuai hukum 

Islam, karena tidak ada pertengkaran antar ahli waris. Kedua dalam prekteknya 

masih sedikit banyak yang menggunakan hukum adat atau sama rata antara laki-

laki dan perempuan.  

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu tentang bagaimana 

para tokoh desa memberikan kajian atau pemahamana tentang pembagian warisan 

yang ada di dalam hukum Islam atau KHI yang telah diatur dalam Al-qur’an dan 

al-hadis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Hukum Islam adalah hukum yang melingkupi seluruh segi kehidupan 

manusia di dunia, baik untuk mewujudkan kebahagiaan di atas dunia maupun 

di akhirat kelak. Segi kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari kodrat 

kejadiannya sebagai manusia. Pada diri manusia sebagai makhluk hidup, 

terdapat dua naluri yang juga terdapat pada makhluk hidup lainnya.yaitu 

naluri untuk mempertahankan hidup dan naluri untuk Menyempurnakan 

hidup.   

Manusia menyempurnakan hidup dengan cara melakukan pernikahan. 

Dalam hal ini, pernikahan yang dimaksud adalah ikatan lahir bathin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan yang Maha Esa. Pasal 2 Undang- Undang no.1 tahun 1974 tentang 

perkawinan.  

Dalam suatu hubungan manusia telah ditetapkan oleh Allah adalah 

aturan tentang harta warisan. Harta warisan adalah harta dan kepemilikan 

yang timbul sebagai akibat dari suatu kematian. Harta yang ditinggalkan oleh 

seorang yang meninggal dunia memerlukan pengaturan tentang siapa yang 

berhak menerimanya, berapa jumlahnya, dan bagaimana cara 

mendapatkannya.  
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Di dalam Kompilasi Hukum Islama (KHI) di jelaskan tentang 

pengertian hukum kewarisan yang terdapat pada Pasal 171 (a) adalah hukum 

yang mengatur tentang pemindahan hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) 

pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa 

bagiannya masing-masing.  

Ketentuan pembagian waris materil bagi orang yang ditinggalkan oleh 

pewaris telah digariskan dalam Al-qur’an dan sunah Nabi secara rinci dan 

jelas. Ayat-ayat Al-qur’an dan sunah Nabi yang secara langsung telah 

mengatur kewarisan dan tanpa mengabaikan seseorang sama sekali.  

Pembagian ahli waris telah ditentukan dalam Al-qur’an baik itu bagi 

laki-laki maupun bagi perempuan yang terdapat dalam QS. Al-Nisa’/4:7. 

كَ  َرَ ا ت مَّ يبٌ مِ َصِ اءِ ن سَ ِ لن  لِ ُونَ وَ ب رَ َقْ لْْ ا انِ وَ َ د الِ وَ كَ الْ َرَ ا ت مَّ يبٌ مِ َصِ الِ ن جَ لر ِ لِ

ُونَ  ب رَ َقْ لْْ ا انِ وَ َ د الِ وَ ُرَ الْ ث َوْ كَ هُ أ نْ ا قَلَّ مِ مَّ رُوضً  مِ فْ ا مَ ً يب صِ  (7)ا نَ

Artinya : 

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta pen-

inggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian 

yang telah ditetapkan.” 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa laki-laki maupun perempuan sama-

sama mempunyai hak waris, dan sekaligus islam juga mengakui bahwa 

perempuan itu merupakan subjek hukum yang mempunyai hak dan 

kewajiban. Tidak demikian hal nya pada orang-orang arab sebelum islam, di 
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mana wanita dipandang sebagai objek bagaikan benda biasa yang dapat di 

wariskan.  

Pada masa itu pula warisan hanya di berikan kepada laki-laki dan bagi 

mereka yang sudah dewasa  sedangkan bagi perempuan dan anak-anak tidak 

mendapatkan warisan. Maka Allah menurunkan QS. An-Nisa’/4:176 

 ُ ُلِ اللَّّ كَ ق وُنَ ت َفْ ت سْ ةِ يَ َ ل لََ كَ ي الْ مْ فِ يكُ ِ ت فْ ُ ُ   ي ه َ ل ٌ وَ د َ ل وَ هُ  َ سَ ل يْ َ كَ ل َ ل ؤٌ هَ رُ نِ امْ ِ إ

 ُ كَ أ َرَ ا ت ِصْفُ مَ ا ن هَ َ ل تٌ فَ ُهَ  خْ ث رِ َ وَ ي هُ ٌ وَ د َ ل ا وَ هَ َ نْ ل كُ مْ يَ َ نْ ل ِ َا  ا إ ت َ ان ِنْ كَ إ فَ

 َ ت َ ن ْ هُ اث َ ل نِ فَ كَ يْ َرَ ا ت مَّ َانِ مِ ث ُ ُّل ث ا ال لذَّكَ  مَ لِ اءً فَ سَ نِ الًً وَ جَ ً رِ ة وَ خْ ِ وا إ ُ ان نْ كَ ِ إ رِ وَ

نِ  يْ َيَ ث ْ نُ لْْ ظ ِ ا لُ حَ ْ ث نُ  مِ ِ ي  َ ب ُ واي ُّ ل َضِ َنْ ت مْ أ كُ َ ُ ل يمٌ   اللَّّ ِ ل ءٍ عَ يْ ِ شَ ل  كُ ُ بِ اللَّّ  (176) وَ

Artinya : 

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 

"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 

meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 

perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta 

yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh 

harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak: tetapi jika saudara 

perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri 

dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara 

laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan 

(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” 
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Dalam QS. An-Nisa’/4:13-14 

ِ  حُدوُدُ  تلِْكَ  َ  يطُِعِ  وَمَنْ  اللَّّ  فيِهَا خَالِدِينَ  الْْنَْهَارُ  تحَْتِهَا مِنْ  تجَْرِي جَنَّاتٍ  يدُْخِلْهُ  وَرَسوُلَهُ  اللَّّ

َ  يَعْصِ  وَمَنْ  (13) الْعَظِيمُ  الْفوَْزُ  وَذلَِكَ   وَلَهُ فيِهَا خَالِداً ناَرًا يدُْخِلْهُ  حُدوُدهَُ  وَيتَعََدَّ  وَرَسوُلَهُ  اللَّّ

 (14) مُهِينٌ  عَذاَبٌ 

Artinya: 

“13- Itulah hukum-hukum Allah dan barang siapa yang mentaati Allah 

dan Rasul-Nya maka Allah akan memasukkannya ke dalam jannah-jannah 

yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. Dia di dalamnya dalam keadaan 

kekal dan itulah kemenangan yang besar. 

14- Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan 

melanggar hukum-hukum-Nya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam 

neraka. Dia di dalamnya dalam keadaan kekal dan baginya adzab yang hina.” 

Ayat diatas menerangkan tentang siapa yang mentaati hukum-hukum 

Allah dan Rasulnya maka, Allah telah menjanjikan surga baginya dan barang 

siapa yang melanggar hukum-hukum yang telah Allah dan Rasulnya tetapkan, 

maka akan masuk neraka. Secara tidak langsung Allah telah perinta umatnya 

membagikan harta warisan dengan menggunakan ketentuan hukum yang te-

lah ada di dalam Al-qur’an.  

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 183 juga menjelaskan 

bahwa para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pem-

bagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya.  

Sebagian masyarakat Indonesia adalah pemeluk agama Islam dan 

memiliki bermacam-macam suku adat yang dalam pembagian waris bagi 
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pemeluk agama Islam. Dan disini sangatlah banyak masyarakat Indonesia 

khususnya pemeluk agama Islam dalam pembagian waris menggunakan 

hukum adat masing-masing. Seperti halnya di Dusun Wonokoyo Kelurahan 

Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, yang mana di masyarakat 

tersebut menggunakan pembagian waris dengan cara sistem adat yang ada de-

sa tersebut. 

 Sistem pembagian waris secara adat di Dusun Wonokoyo Kelurahan 

Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik menggunakan cara bahwa 

anak perempuan bungsu yang tinggal dengan orang tuanya maka dia 

mendapatkan tanah dan bangunannya. Akan tetapi dalam sistem 

pembagiannya tidak sesuai dengan QS. An-Nisa’/4:176. Bahwa saudara laki-

laki mendapatkan dua kali lipat dari saudara perempuannya. Sedangkan 

dalam prakteknya saudara perempuan mendapatkan warisan lebih besar dari 

saudara laki-lakinya tersebut.  

Harta yang di tinggalkan adalah segudang tanah dan bangunan. War-

isan tersebut di bagikan menurut hukum adat. tanah warisan tersebut di jual 

terlebih dahulu kemudian hasil penjualan tanah tersebut di bagi kepada empat 

bersaudara dan seorang ibu. Akan tetapi saudara perempuan mendapatkan 

hasil yang lebih banyak. Harta tirkah disini di bagi semua tetapi dalam 

pembagian harta waris ini tidak sesuai sistem pembagian yang tercantum 

dalam Al-Qur’an dan hadis.   

Harta pewarisan / harta tirkah disini tidak dibagi secara langsung 

setelah pewaris meninggal dunia melainkan harta waris disini dibagi setelah 

36 tahun, karna anak-anak pewaris masih di bawah umur. Akan tetapi 
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minimnya pendidikan di Dusun Wonokoyo Kelurahan Menganti Kecamatan 

Menganti Kabupaten Gresik sehingga pembagian harta waris dibagi setelah 

anak-anak berumah tangga semua bahkan ada yang sudah mempunyai anak.  

Melihat adanya sistem tersebut khususnya di Dusun Wonokoyo 

Kelurahan Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, maka penulis 

tertarik dengan kasus tersebut sehingga penulis melakukan penelitian yang 

akan di jadikan skripsi dengan judul : ”Pembagian Waris Pada Keluarga 

Islam (Studi Kasus di Dusun Wonokoyo Kelurahan Menganti 

Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian masalah diatas, selanjutnya untuk 

memudahkan proses analisa, penulis membuat fokus penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Sistem Pembagian Harta Warisan Menurut Pandangan Hukum 

Islam dan Hukum Adat Terhadap Keluarga Islam Di Dusun Wonokoyo 

Kelurahan Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik?  

2. Bagaimana praktek pembagian waris pada keluarga Islam di Dusun 

Wonokoyo Kelurahan Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik ? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan fokus penelitian di Dusun Wonokoyo Kelurahan 

Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik maka pembahasan ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan pandangan Hukum Islam dan Hukum Adat 

terhadap sistem pembagian harta warisan pada keluarga Islam di Dusun 

Wonokoyo Kelurahan Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. 

2. Untuk mendeskripsikan praktek pembagian waris pada keluarga Islam di 

Dusun Wonokoyo Kelurahan Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten 

Gresik. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini meliputi dua hal, yaitu: 

1. Kegunaan secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam 

bidang pembagian waris. 

b. Menambah refrensi ilmiah dan sebagai motivasi peneliti lain yang 

berminat mengkaji lebih dalam terkait dengan ketimpangan pembagian 

hukum kewarisan. 

2. Kegunaan secara Praktis 

Adapun kegunaan praktis dapat mencakup tiga komponen pokok, yitu: 

a. Bagi penulis dapat menambah pengalaman dan wawasan tentang 

pembahasan masalah ketimpangan pembagian waris. 

b. Bagi masyarakat dapat di gunakan sebagai masukan dan pertimbangan 

untuk meninjau kembali dan memperbaiki sistem pembagian waris yang 
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sudah tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadis dan agar memahami 

pembagian waris di Dusun Wonokoyo. 

c. penelitian ini menambah perbendaharaan karya tulis ilmiah di 

Perpustakaan Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang. Serta 

bisa menjadi sumber referensi untuk meneliti lebih lanjut tentang 

Poligami. Karena penelitian ini termasuk dalam penelitian yang relevan 

dengan kompetensi mahasiswa Fakultas Agama Islam yang berhubungan 

dengan Poligami. 

E. Definisi Operasional. 

1. Pembagian  

Pembagian adalah proses, cara, perbuatan membagi atau 

membagikan peninggalan harta seseorang yang telah meninggal dunia 

kepada yang berhak, seperti keluarga dan masyarakat yang lebih berhak. 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) (2008;117) 

2. Waris  

Waris adalah orang yang berhak menerima harta pusaka dari orang 

yang telah meninggal. Seperti: asli waris sesungguhnya, anak istri. Karib 

waris yang dekat hubungan kekerabatannya. Sah penerima warisan yang 

sah berdasarkan hukum (agama, adat). KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) (2008;1617) 

3. Keluarga  

 Ibu dan bapak beserta anak-anaknya seisi rumah. orang seisi 

rumah yang menjadi tanggungan. kaum -- sanak saudara kaum kerabat. 

satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat. KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) (2008) 
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4. Islam 

agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. yang 

berpedoman pada kitab suci Al-Qur'an yang diturunkan ke dunia melalui 

wahyu Allah Swt. KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) (2008) 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sistem Pembagian Harta Warisan Menurut Pandangan Hukum Islam dan 

Hukum Adat Terhadap Keluarga Islam Di Dusun Wonokoyo Kelurahan 

Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik sesuai dengan hukum 

Islam yang telah diatur di dalam Al-qur’an dan al-Hadis yaitu laki-laki 

dan perempuan berhak atas harta peninggalan pewaris dan adapun 

pembagiannya laki-laki medapatkan 2:1 dengan saudara perempuannya. 

Sedangkan pembagian waris secara Hukum Adat di bagikan kepada anak 

kandung, anak angkat, janda dan duda dalam pembagiannya di sesuaikan 

dengan pembagian waris menurut adat tempatnya masing-masing. karena 

inti dari pembagian warisan di dalam syariat islam adalah saling merasa 

puas atas hasil pembagian waris dan adil dalam mendapatkan harta 

warisan tersebut. Tidak ada pertengkaran dari para ahli waris dan sesuai 

dengan musyawarah dan kesepakatan bersama.  

2. Praktek pembagian waris pada keluarga islam di Dusun Wonokoyo 

Kelurahan Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik dalam 

praktek pembagian waris disini sangat bervariatif ada yang menggunakan 

hukum pembagian waris Islam akan tetapi banyak juga yang 

menggunakan hukum adat (dibagi merata) antara laki-laki dan 

perempuan. Sedangkan untuk harta rumah beserta isinya biasanya jatuh 

kepada anak yang merawat orang tuanya.  
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B. Saran  

Peneliti harus lebih meningkatkan kejelian dan pengetahuan tentang 

keilmuan pembagian waris hukum islam maupun hukum adat supaya bisa 

paham betul dan mengaplikasikan apa yang diperoleh selama penelitian 

dalam dunia waris.  

Kepada para ulama seharusnya mengadakan pengajian atau kajian 

tentang pengertian pembagian waris yang sudah tercantum di dalam hukum 

Islam dan KHI agar lebih mempertimbangkan yang sesuai dengan peraturan 

agama yang sudah diatur di dalam Al-qur’an dan al-hadis.  
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